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Abstract 

 
School libraries play an important role in supporting students’ literacy, yet their management still faces challenges in 

cataloging, borrowing, returning, and monitoring book circulation. Binekas School previously developed a web-based 

digital library system, but circulation services still required further improvement. This community service program aimed 

to strengthen the system through Radio Frequency Identification (RFID) integration, including RFID UID registration, 

RFID reader utilization, and automatic borrowing and returning features. The method used was Participatory Action 

Research and community-based empowerment by involving school representatives in needs analysis, system validation, 

implementation, testing, and mentoring. The implementation results showed that the main RFID integration features 

operated according to the designed scenarios, including UID registration, RFID scanning, borrowing and returning 

records, and automatic transaction detection. As the technical foundation for this development, the previous digital library 

system had achieved a 100% success rate across 72 test scenarios, with an average transaction time of 5.76 seconds and 

a catalog loading time of approximately 2 seconds. During validation and mentoring, school representatives provided 

feedback regarding ease of use, feature needs, and readiness for RFID implementation. Overall, RFID integration supports 

more efficient, accurate, well-documented, and data-based library management at Binekas School. 

 

Keywords: Digital Library, Elementary School Literacy, RFID, School Library, Transaction Automation 

 

Abstrak 

 

Perpustakaan sekolah memiliki peran penting dalam mendukung literasi siswa, tetapi pengelolaannya masih menghadapi 

kendala dalam pencatatan koleksi, peminjaman, pengembalian, serta pemantauan sirkulasi buku. Sekolah Binekas 

sebelumnya telah mengembangkan sistem perpustakaan digital berbasis web, namun layanan sirkulasi masih perlu 

diperkuat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat sistem melalui integrasi Radio 

Frequency Identification (RFID), meliputi registrasi UID RFID, pemanfaatan RFID reader, serta fitur peminjaman dan 

pengembalian otomatis. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research dan community-based 

empowerment dengan melibatkan mitra dalam analisis kebutuhan, validasi sistem, implementasi, pengujian, dan 

pendampingan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa fitur utama integrasi RFID dapat berjalan sesuai dengan skenario 

yang dirancang, meliputi registrasi UID, pemindaian RFID, pencatatan peminjaman dan pengembalian, serta deteksi 

otomatis jenis transaksi. Sebagai fondasi pengembangan, sistem perpustakaan digital sebelumnya telah mencapai tingkat 

keberhasilan 100% dari 72 skenario uji, dengan rata-rata waktu transaksi 5,76 detik dan waktu muat katalog sekitar 2 detik. 

Pada tahap validasi dan pendampingan, pihak sekolah memberikan masukan terkait kemudahan penggunaan, kebutuhan 

fitur, serta kesiapan penerapan RFID. Secara keseluruhan, integrasi RFID mendukung pengelolaan perpustakaan yang lebih 

efisien, akurat, terdokumentasi, dan berbasis data di Sekolah Binekas. 

 

Kata Kunci: Literasi Sekolah, Otomasi Transaksi, Perpustakaan Digital, Perpustakaan Sekolah, RFID 
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1. PENDAHULUAN 

Literasi merupakan kompetensi dasar yang berperan penting dalam mendukung kualitas pembelajaran 

siswa, karena kemampuan membaca, memahami, dan mengelola informasi menjadi fondasi dalam proses 

pendidikan dasar [1]. Perkembangan teknologi digital memperluas makna literasi dari sekadar kemampuan 

memahami teks cetak menjadi kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

digital secara tepat [2]. Penguatan literasi digital pada jenjang sekolah dasar menjadi semakin relevan karena 

siswa mulai berinteraksi dengan berbagai sumber informasi berbasis teknologi sejak usia dini [3]. Kebiasaan 

membaca juga dipengaruhi oleh ketersediaan akses informasi dan lingkungan belajar yang mendukung, 

sehingga sekolah perlu menyediakan fasilitas literasi yang mudah diakses oleh siswa [4]. 

Perpustakaan sekolah memiliki peran strategis sebagai pusat sumber belajar yang dapat mendukung 

budaya membaca dan aktivitas literasi siswa [5]. Namun, pengembangan perpustakaan sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, keterbatasan tenaga pengelola, dan belum 

optimalnya sistem layanan informasi. Digitalisasi perpustakaan menjadi salah satu pendekatan yang dapat 

meningkatkan kualitas layanan informasi melalui pengelolaan koleksi dan transaksi yang lebih terstruktur [6]. 

Platform perpustakaan digital di lingkungan sekolah terbukti dapat membantu proses katalogisasi, pencarian 

koleksi, dan layanan administrasi perpustakaan secara lebih efisien [7]. 

Pemanfaatan perpustakaan digital dapat meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar karena akses 

terhadap koleksi menjadi lebih mudah dan menarik. Pengembangan science digital library juga menunjukkan 

bahwa perpustakaan digital dapat mendukung peningkatan literasi siswa melalui penyediaan sumber belajar 

yang lebih kontekstual. Kajian sistematis mengenai perpustakaan digital di sekolah dasar menunjukkan bahwa 

teknologi ini berperan dalam memperluas akses bacaan dan memperkuat ekosistem literasi di era digital [8]. 

Optimalisasi perpustakaan digital pada pendidikan dasar juga dapat mendukung keberlanjutan proses 

pembelajaran melalui penyediaan sumber informasi yang lebih fleksibel [9]. Implementasi perpustakaan digital 

di Indonesia menunjukkan bahwa teknologi ini masih menghadapi tantangan pada aspek kesiapan infrastruktur, 

sumber daya manusia, dan konsistensi pemanfaatan sistem. 

Meskipun perpustakaan digital dapat memperbaiki pengelolaan administrasi, layanan sirkulasi buku 

masih dapat mengalami kendala apabila proses peminjaman dan pengembalian tetap bergantung pada input 

manual [10]. Radio Frequency Identification (RFID) menjadi salah satu teknologi identifikasi otomatis yang 

relevan untuk mendukung pengelolaan bibliografi dan pelacakan koleksi perpustakaan [11]. Penerapan RFID 

pada layanan peminjaman dan pengembalian berbasis self-service dapat mempercepat proses transaksi karena 

identifikasi koleksi dilakukan melalui pemindaian, bukan melalui pencatatan manual [12]. Penggunaan 

teknologi RFID juga selaras dengan arah pengembangan smart library yang menekankan otomasi layanan, 

integrasi sistem, dan peningkatan efisiensi pengelolaan perpustakaan [13]. Pemanfaatan teknologi digital dalam 

layanan perpustakaan perlu diarahkan tidak hanya untuk menyediakan akses informasi, tetapi juga untuk 

meningkatkan kepercayaan diri pengguna dalam memanfaatkan sumber daya perpustakaan. 

Transformasi perpustakaan menuju smart library menunjukkan bahwa perpustakaan modern perlu 

mengintegrasikan teknologi, data, dan layanan berbasis pengguna untuk meningkatkan kualitas akses 

informasi. Kajian mengenai perkembangan smart library menegaskan bahwa teknologi seperti RFID, Internet 

of Things, dan analitik data menjadi bagian penting dalam perubahan layanan perpustakaan yang lebih adaptif 

[14]. Dengan demikian, integrasi RFID pada sistem perpustakaan digital dapat dipahami sebagai penguatan 

layanan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan tata kelola perpustakaan 

berbasis data. Penguatan layanan perpustakaan berbasis data menjadi penting karena sistem yang 

terdokumentasi dapat membantu sekolah melakukan monitoring aktivitas literasi secara lebih terukur. 

Sekolah Binekas merupakan mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang memiliki kebutuhan 

terhadap penguatan layanan perpustakaan digital untuk mendukung literasi siswa [15], [16]. Pada periode 

sebelumnya, pengelolaan perpustakaan telah diarahkan dari sistem manual menuju sistem perpustakaan digital 

berbasis web [15]. Sistem tersebut digunakan untuk mendukung pengelolaan koleksi, pengguna, kelas, serta 

transaksi peminjaman dan pengembalian buku. Pada tahap pengembangan sebelumnya, dukungan terhadap 

transaksi berbasis RFID telah mulai disiapkan sebagai bagian dari fitur sistem, namun pemanfaatannya dalam 

alur sirkulasi perpustakaan masih memerlukan penguatan dan implementasi lebih lanjut. Oleh karena itu, 

kegiatan pada periode ini tidak berfokus pada pembangunan sistem dari awal, tetapi pada penguatan integrasi 

RFID agar dapat digunakan secara lebih optimal dalam proses sirkulasi buku. 

Pada periode ini, integrasi RFID diperkuat melalui registrasi UID RFID pada setiap data koleksi buku, 

pemindaian UID menggunakan RFID reader, serta pemanfaatan UID tersebut secara langsung dalam proses 

peminjaman dan pengembalian. Pada fitur peminjaman, buku yang telah memiliki UID RFID dapat 

diidentifikasi melalui pemindaian RFID reader. Selanjutnya, pada fitur transaksi otomatis, sistem 

menghubungkan identitas siswa melalui NISN atau kartu pelajar dengan UID RFID buku untuk menentukan 

apakah transaksi yang dilakukan merupakan peminjaman atau pengembalian. Dengan demikian, 

pengembangan pada periode ini menekankan implementasi RFID sebagai bagian dari alur operasional sirkulasi 

perpustakaan, bukan sekadar sebagai fitur pendukung pada sistem digital. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan 

https://www.zotero.org/google-docs/?fjLC3w
https://www.zotero.org/google-docs/?Ffl4Tz
https://www.zotero.org/google-docs/?ioozDl
https://www.zotero.org/google-docs/?zX9SUt
https://www.zotero.org/google-docs/?zQUPa5
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untuk mendeskripsikan implementasi dan penguatan integrasi RFID pada sistem perpustakaan digital Sekolah 

Binekas. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Binekas, Kota Bandung, dengan 

fokus pada penguatan sistem perpustakaan digital melalui integrasi teknologi Radio Frequency Identification 

(RFID). Program ini merupakan kegiatan lanjutan dari pengembangan sistem perpustakaan digital berbasis 

web yang telah dilakukan pada periode sebelumnya, sehingga metode yang digunakan tidak dimulai dari 

pembangunan sistem dasar, tetapi diarahkan pada evaluasi, penguatan fitur, implementasi RFID, serta 

pendampingan penggunaan sistem kepada mitra. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

Participatory Action Research (PAR) dan community-based empowerment, karena proses pengembangan 

sistem melibatkan mitra secara aktif mulai dari identifikasi kebutuhan, validasi rancangan, implementasi, 

pengujian, hingga pendampingan penggunaan. 

Tahapan kegiatan diawali dengan evaluasi terhadap sistem perpustakaan digital yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Evaluasi ini dilakukan untuk meninjau fitur yang telah berjalan, mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan lanjutan, serta menentukan fokus penguatan sistem pada integrasi RFID. Tahap 

berikutnya adalah analisis kebutuhan mitra melalui observasi alur peminjaman dan pengembalian buku serta 

diskusi dengan pihak sekolah. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam merancang alur integrasi 

RFID, khususnya pada proses registrasi UID buku, input identitas siswa, serta otomasi transaksi peminjaman 

dan pengembalian. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

 

Setelah kebutuhan sistem dirumuskan, kegiatan dilanjutkan dengan perancangan dan implementasi fitur 

RFID. Pada tahap ini, setiap buku dapat didaftarkan dengan UID RFID yang dimasukkan secara manual atau 

dipindai menggunakan RFID reader. UID tersebut kemudian disimpan dalam basis data dan digunakan sebagai 

identitas digital buku. Integrasi RFID juga diterapkan pada proses peminjaman dan pengembalian otomatis, 

yaitu dengan menghubungkan identitas siswa melalui NISN atau kartu pelajar dengan UID RFID buku. Sistem 

kemudian mendeteksi status transaksi untuk menentukan apakah aktivitas tersebut merupakan peminjaman 

atau pengembalian. 

Tahap selanjutnya adalah pengujian dan validasi sistem. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

fitur RFID dapat berjalan sesuai kebutuhan, meliputi registrasi UID RFID, pemindaian UID, pencatatan 

peminjaman, pencatatan pengembalian, deteksi otomatis jenis transaksi, serta penyimpanan riwayat transaksi. 

Validasi dilakukan bersama mitra untuk memastikan bahwa alur sistem mudah dipahami dan dapat digunakan 

dalam operasional perpustakaan sekolah. Tahap akhir kegiatan adalah pendampingan penggunaan sistem 

kepada pengelola perpustakaan agar sistem dapat dimanfaatkan secara mandiri dan berkelanjutan. Alur metode 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah penguatan sistem perpustakaan digital Sekolah 

Binekas melalui integrasi teknologi RFID. Sistem yang telah dikembangkan pada periode sebelumnya 
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berfungsi sebagai fondasi utama, sedangkan pengembangan pada periode ini diarahkan pada peningkatan 

proses identifikasi buku, pencatatan transaksi, serta otomasi peminjaman dan pengembalian. Dengan demikian, 

hasil kegiatan tidak hanya berupa sistem informasi perpustakaan digital, tetapi juga penguatan layanan sirkulasi 

berbasis identifikasi otomatis. 

 

3.1 Implementasi Integrasi RFID pada Data Koleksi Buku 
Integrasi RFID diawali dengan penambahan UID RFID pada data koleksi buku. Setiap buku dapat 

memiliki identitas digital berupa UID yang dimasukkan secara manual atau dipindai menggunakan RFID 

reader. UID tersebut kemudian disimpan pada basis data dan dihubungkan dengan informasi buku, seperti 

judul, kategori, kode lokal, status ketersediaan, dan detail koleksi lainnya. Implementasi ini memungkinkan 

sistem mengenali buku secara lebih cepat tanpa harus melakukan pencarian data secara manual. 

Proses registrasi UID RFID menjadi tahapan penting karena menjadi dasar bagi fitur transaksi otomatis. 

Apabila suatu buku telah memiliki UID RFID, maka sistem dapat menggunakan UID tersebut sebagai pengenal 

unik dalam proses peminjaman dan pengembalian. Dengan adanya fitur ini, pengelola perpustakaan dapat 

memperbarui data koleksi lama maupun menambahkan koleksi baru secara lebih terstruktur. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Detail Buku yang Terhubung dengan UID RFID  

 

Selain ditambahkan pada form pengelolaan buku, informasi UID RFID juga ditampilkan pada halaman 

detail buku. Halaman ini membantu pengelola memastikan bahwa buku yang terdaftar telah memiliki identitas 

RFID yang sesuai. Informasi tersebut penting untuk meminimalkan kesalahan pencatatan dan memastikan 

bahwa proses transaksi berbasis RFID berjalan dengan data yang valid. Tampilan detail buku yang telah 

terhubung dengan UID RFID ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

3.2 Peminjaman dan Pengembalian Otomatis Berbasis RFID 
Hasil utama dari pengembangan ini adalah tersedianya fitur peminjaman dan pengembalian otomatis 

berbasis RFID. Pada fitur ini, sistem menghubungkan dua identitas utama, yaitu identitas siswa dan identitas 

buku. Identitas siswa dimasukkan melalui NISN atau kartu pelajar, sedangkan identitas buku diperoleh melalui 

pemindaian UID RFID. Setelah kedua data tersebut diproses, sistem akan memeriksa status transaksi yang 

tersimpan di basis data. 

Apabila sistem belum menemukan transaksi aktif antara siswa dan buku tersebut, maka sistem akan 

mencatat aktivitas sebagai peminjaman. Sebaliknya, apabila sistem menemukan bahwa buku tersebut sedang 

dipinjam oleh siswa yang sama, maka sistem akan mencatat aktivitas sebagai pengembalian. Mekanisme ini 

membuat pengelola tidak perlu menentukan jenis transaksi secara manual. Tampilan fitur peminjaman dan 

pengembalian otomatis berbasis RFID ditunjukkan pada Gambar 3. 

Fitur otomatis ini menjadi pembeda utama dibandingkan sistem pada periode sebelumnya. Pada sistem 

sebelumnya, pencatatan transaksi masih membutuhkan input dan validasi manual oleh pengelola. Setelah 

integrasi RFID dilakukan, proses transaksi dapat dilakukan dengan alur yang lebih sederhana, yaitu 

memasukkan identitas siswa, memindai UID buku, dan memproses transaksi melalui sistem. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi RFID tidak hanya berfungsi sebagai identitas tambahan pada buku, tetapi juga 

mendukung otomasi layanan sirkulasi perpustakaan. 

 

3.3 Riwayat Transaksi dan Monitoring Aktivitas Perpustakaan 
Setiap transaksi peminjaman dan pengembalian yang dilakukan melalui sistem akan tersimpan sebagai 

riwayat transaksi. Riwayat ini memuat informasi mengenai siswa, buku, waktu transaksi, dan status 
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peminjaman atau pengembalian. Dengan adanya pencatatan riwayat transaksi, pengelola perpustakaan dapat 

melakukan pemantauan terhadap aktivitas sirkulasi buku secara lebih mudah dan terdokumentasi.  

 

 

Gambar 3. Tampilan Fitur Peminjaman dan Pengembalian Otomatis Berbasis RFID 

 

Riwayat transaksi juga berfungsi sebagai dasar bagi pihak sekolah untuk mengevaluasi pemanfaatan 

koleksi perpustakaan. Data transaksi dapat membantu sekolah mengetahui buku yang sering dipinjam, siswa 

yang aktif memanfaatkan perpustakaan, serta pola peminjaman dan pengembalian buku. Tampilan riwayat 

transaksi peminjaman dan pengembalian ditunjukkan pada Gambar 4. 

Selain riwayat transaksi, sistem juga menyediakan dashboard statistik untuk menampilkan ringkasan 

aktivitas perpustakaan. Dashboard ini dapat membantu pengelola dan pihak sekolah dalam memantau jumlah 

transaksi, perkembangan peminjaman, dan aktivitas pengembalian. Fitur ini memperkuat fungsi sistem sebagai 

alat monitoring berbasis data, bukan hanya sebagai media pencatatan administrasi. Tampilan dashboard 

statistik transaksi perpustakaan ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 4. Riwayat Transaksi Peminjaman dan Pengembalian Buku 

 

 
Gambar 5. Dashboard Statistik Transaksi Perpustakaan Digital 
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3.4 Pengujian dan Validasi Sistem 
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa fitur RFID dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan 

operasional perpustakaan. Pengujian mencakup proses registrasi UID RFID, pembacaan UID menggunakan 

RFID reader, pencatatan peminjaman, pencatatan pengembalian, deteksi otomatis jenis transaksi, serta 

tampilan riwayat transaksi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur utama dapat berjalan sesuai dengan 

skenario yang dirancang. 

Secara teknis, sistem perpustakaan digital yang menjadi fondasi pengembangan telah diuji 

menggunakan skenario black box, stress testing, uptime monitoring, dan User Acceptance Test. Hasil 

pengujian sebelumnya menunjukkan tingkat keberhasilan 100% dari 72 skenario uji, rata-rata waktu transaksi 

5,76 detik, serta waktu muat katalog sekitar 2 detik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki 

performa yang memadai untuk digunakan dalam lingkungan operasional sekolah.  

 

3.5 Dampak Implementasi RFID terhadap Pengelolaan Perpustakaan 
Implementasi RFID memberikan dampak positif terhadap pengelolaan perpustakaan Sekolah Binekas. 

Pertama, proses identifikasi buku menjadi lebih cepat karena buku dapat dikenali melalui UID RFID. Kedua, 

pencatatan transaksi menjadi lebih terstruktur karena sistem menghubungkan data siswa dan data buku secara 

langsung. Ketiga, proses peminjaman dan pengembalian menjadi lebih sederhana karena sistem dapat 

menentukan jenis transaksi berdasarkan status peminjaman yang tersimpan. Keempat, data transaksi tersimpan 

dalam riwayat sistem sehingga memudahkan pengelola dalam melakukan monitoring dan evaluasi layanan 

perpustakaan. 

Dampak tersebut sejalan dengan penerapan RFID pada layanan perpustakaan yang menunjukkan bahwa 

teknologi identifikasi otomatis dapat membantu mempercepat proses peminjaman dan pengembalian serta 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. Selain itu, integrasi RFID pada sistem perpustakaan 

digital juga sesuai dengan arah pengembangan smart library yang menekankan otomasi layanan, integrasi 

teknologi, dan pemanfaatan data untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan perpustakaan. Pada konteks 

Sekolah Binekas, kontribusi utama implementasi ini terletak pada integrasi RFID dengan sistem perpustakaan 

digital yang telah digunakan sebelumnya, sehingga data koleksi, identitas siswa, transaksi, dan monitoring 

aktivitas perpustakaan dapat dikelola dalam satu alur layanan yang terintegrasi. 

Dari sisi mitra, implementasi sistem mengurangi kebutuhan pengelola untuk melakukan pencarian dan 

pencatatan data buku secara berulang pada setiap transaksi. Riwayat transaksi dan dashboard statistik juga 

memberikan informasi yang dapat digunakan sekolah untuk memantau aktivitas peminjaman, pengembalian, 

dan pemanfaatan koleksi. Pada tahap pendampingan dan validasi, pihak sekolah memberikan masukan terkait 

kemudahan penggunaan, kebutuhan fitur, dan kesiapan pengelola dalam menerapkan sistem berbasis RFID. 

Masukan tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem agar lebih sesuai dengan kebutuhan 

Integrasi RFID juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan. Sistem yang pada periode sebelumnya berfokus pada digitalisasi pengelolaan 

perpustakaan kini diperkuat dengan otomasi sirkulasi berbasis RFID. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti 

pada pembangunan platform digital, tetapi dilanjutkan dengan peningkatan fungsi sistem berdasarkan 

kebutuhan mitra. Pendekatan tersebut memperkuat peran teknologi sebagai pendukung peningkatan kualitas 

layanan perpustakaan dan pengelolaan aktivitas literasi berbasis data. 

 

3.6 Pendampingan dan Serah Terima Sistem kepada Mitra 
Selain implementasi fitur RFID pada sistem perpustakaan digital, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini juga mencakup pendampingan penggunaan sistem kepada pihak Sekolah Binekas. 

Pendampingan dilakukan agar pengelola perpustakaan dapat memahami alur penggunaan sistem, mulai dari 

pengelolaan data buku, registrasi UID RFID, pemindaian buku menggunakan RFID reader, hingga pencatatan 

peminjaman dan pengembalian buku. Kegiatan ini menjadi bagian penting dalam proses transfer pengetahuan 

agar sistem tidak hanya selesai dikembangkan, tetapi juga dapat digunakan secara mandiri oleh mitra dalam 

kegiatan operasional perpustakaan. 

Dokumentasi kegiatan pendampingan dan diskusi bersama mitra ditunjukkan pada Gambar 6. Melalui 

kegiatan ini, tim pengabdian memperoleh masukan langsung dari pihak sekolah terkait kemudahan penggunaan 

sistem, kebutuhan fitur, serta kesiapan pengelola perpustakaan dalam menerapkan sistem berbasis RFID. 

Masukan tersebut menjadi dasar dalam penyempurnaan sistem agar lebih sesuai dengan kondisi nyata di 

lingkungan Sekolah Binekas. Tahap akhir kegiatan ditandai dengan serah terima sistem perpustakaan digital 

berbasis RFID kepada pihak Sekolah Binekas. Kegiatan serah terima ini menunjukkan bahwa sistem telah siap 

digunakan oleh mitra sebagai sarana pendukung pengelolaan perpustakaan sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi bentuk komitmen bersama antara tim pengabdian dan pihak sekolah dalam mendorong pemanfaatan 

teknologi digital untuk mendukung budaya literasi siswa. Dokumentasi serah terima sistem kepada pihak 

Sekolah Binekas ditunjukkan pada Gambar 7. Melalui serah terima ini, sistem perpustakaan digital yang 

sebelumnya telah dikembangkan diperkuat dengan fitur RFID sehingga dapat mendukung proses identifikasi 

buku, peminjaman, pengembalian, serta pencatatan transaksi secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi. 
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Gambar 6. Dokumentasi Pendampingan dan Diskusi Penggunaan  

Sistem Perpustakaan Digital Berbasis RFID 

 

 

Gambar 7. Dokumentasi Serah Terima Sistem Perpustakaan Digital  

Berbasis RFID kepada Sekolah Binekas 

   

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memperkuat sistem perpustakaan digital Sekolah 

Binekas melalui integrasi teknologi RFID. Integrasi dilakukan melalui penambahan UID RFID pada data 

koleksi buku, pemanfaatan RFID reader untuk identifikasi buku, serta penerapan fitur peminjaman dan 

pengembalian otomatis berbasis identitas siswa dan UID buku. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

dapat mendukung proses sirkulasi perpustakaan secara lebih terstruktur, cepat, dan terdokumentasi. Dari sisi 

mitra, sistem membantu menyederhanakan proses identifikasi buku dan pencatatan transaksi, serta 

menyediakan riwayat transaksi dan dashboard statistik yang dapat digunakan untuk memantau aktivitas 

perpustakaan. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital perpustakaan sekolah dapat dilakukan secara 

bertahap dan berkelanjutan. Sistem yang sebelumnya berfokus pada digitalisasi pengelolaan perpustakaan kini 

diperkuat dengan otomasi sirkulasi berbasis RFID sesuai kebutuhan operasional mitra. Pendampingan dan 

validasi bersama pihak sekolah juga mendukung kesiapan pengelola dalam memanfaatkan sistem secara 

mandiri. Ke depan, pengembangan dapat diarahkan pada perluasan penggunaan RFID untuk seluruh koleksi, 

peningkatan fitur analitik aktivitas literasi, serta integrasi dengan sistem informasi sekolah lainnya. 
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